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Abstract 

This research was conducted in Sugih Waras Village, Teluk Gelam District, Ogan Komering Ilir Regency where 

to find out the impact of Covid-19 on the income of small traders in Sugih Waras Village, Teluk Gelam District, 

Ogan Komering Ilir Regency. The research method used in this research is to use a descriptive qualitative 

research approach. Purposive sampling technique is used by setting specific criteria that are considered 

representative of the population. From several interviews conducted by researchers as many as 48 samples, where 

the results of these interviews almost all small traders stated that during the pandemic their sales experienced a 

decline, especially itinerant peddler cake, basic food stalls, food stalls, coffee shops and other food stalls. where 

people's purchasing power decreases, their income decreases, even some of these traders experience losses from 

this pandemic, until their business closes or does not trade anymore. The reason for the closure of the business 

was due to the depletion of capital. Daily profits are used to continue the next business, some are even used to 

meet the daily needs of small traders. However, there were some small traders who experienced an increase in 

income, due to the high demand for these goods such as credit and stone sellers such as the business of selling 

pulses and tombstone makers experiencing a very significant increase of 60% of income before the pandemic 

period.  
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1. PENDAHULUAN 

Selaku bagian dari pergerakan ekonomi, 

keberadaan pedagang kecil bisa jadi penopang 

perekonomian rakyat yang senantiasa bisa bertahan 

meski diterpa badai krisis ekonomi. Hal ini terbukti 

ketika terjadinya krisis moneter melanda.  Dimana 

Umkm( Usaha Mikro, Kecil, Serta Menengah) 

merupakan aspek yang memiliki peranan besar yang 

wajib mendapatkan perhatian khusus. Dalam sektor 

perekonomian di Indonesia menjadi aspek penopang 

sebesar 90 persen  tenaga kerja terserap, serta 

kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto 

sebesar 60 persen. Jika dirupiahkan donasi Umkm 

(Usaha Mikro, Kecil, Serta Menengah) bisa dikatakan 

lumayan besar terhadap pertumbuhan perekonomian 

nasional Indonesia pada tahun tahun 2018-an. 

(Pratama et al., 2021) 

Namun tidak demikian Semenjak awal tahun 

2020 , mewabahnya Coronavirus2  bukan hanya 

menyerang sektor kesehatan juga telah menyerang 

berbagai sektor kehidupan manusia di berbagai negeri 

seolah mengacaukan kehidupan manusia, yang 

berdampak pada aktivitas kegiatan perekonomian.  

Berdasarkan data dari statistic web site 

corona.sumselprov.go.id menggambarkan bahwa saat 

ini jumlah pasien positif coronavirus2 di sumatera 

selatan berjumlah 57867  kasus, negative  coronavirus  

72450  . Sebanyak  2874  orang yang meninggal dunia 

dan 52545  orang yang dinyatakan sembuh . Untuk 

memperhambat penularan coronavirus pemerintah 

Indonesia sudah dua kali melakukan tindakan, 

pertama tanggal 10 april 2020 dilakukan Pembatasan 

social bersekala besar (PSPB) yang mana masa 

berlakunya  14 hari seluruh kegiatan di lakukan secara 
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online . Pada awal tahun 2021 timbulah coronavirus  

varian baru yaitu coronavirus varian delta. Akibat 

timbulnya varian baru maka semakin banyak 

permasalahan , ada beberapa kasus bersumber pada 

catatan otoritas kesehatan, Varian Delta di temukan 

436 permasalahan di Indonesia .Tingkat 

perkembanggan varaian Delta ini sangat cepat makan 

semakin banyak permasalahan Coronavirus di 

Indonesia dengan waktu singkat menyebar ke 

berbagai wilayah.  Akhirnya pemerintah 

mengeluarkan kebijakan ke dua dengan melakukan 

tindakan pencegahan melalui Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). 

Pemerintah berharap dengan di keluarkannya 

peraturan ini dapat menghambat bertambahnya kasus 

penyebaran coronavirus  

 Coronavirus2 bukan hanya berdampak 

dimasyarakat kota saja / tetapi sudah menyebar hingga 

ke pelosok desa. Hal ini berdampak pada mikro usaha 

kecil menengah di daerah perdesaan. Penghasilan 

yang menurun serta harga-harga barang yang ada 

meningkat / mahal, terjadinya penurunan konsumsi 

rumah tangga dan investasi, Baik dalam lingkup 

rumah tangga maupun lingkup pemerintah. 

Berkurangnya aktivitas berbelanja di luar rumah. Hal 

ini berimbas pada warung-warung makanan , warung 

sembako dan pedagang – pedagang kecil yang berada 

di Desa Sugih Waras. Mengakibatkan pedagang – 

pedagang kecil Begitupun usaha-usaha kecil yang 

berada di Desa Sugih Waras Dengan mengakibatkan   

merendahnya angka jual beli di warga karna banyak 

warga yang tidak membeli  sehingga jadi ancaman 

untuk pedagang terkhususnya bagi pedagang kecil  

berdampak pada penurunan pendapatan pedagang 

yang ada.(Sarmigi, 2020).   

Desa Sugih Waras yang terletak di OKI( Ogan 

Komring ILir) adalah suatu kabupaten di Sumatera 

Selatan yang mempunyai luas daerah 19. 023, 47 

Kilometer/ Kab. OKI (Ogan Komring Ilir) terletak di 

sebelah timur Prov. Sumatera Selatan/ terletak antara 

1040 20 serta 106 00 Bujur Timur 2 0 30 hingga 40 15 

Lintang Selatan/ meliputi zona seluas 19. 023, 47 

Km2/ Kab. Ogan Komering Ilir dengan luas daerah 

21. 689, 54 Km2 dengan kepadatan penduduk 1. 568 

jiwa/ km2. 

Desa Sugi Waras yang berada di salah satu kec. 

OKI (Ogan Komering Ilir) merupakan desa yang 

masyarakatnya mempunyai pendapatan beragam, 

diantaranya petani, sopir, dan wiraswasta atau 

pedagang. Hal ini terlihat dari data berikut: 

 
Grafik. 1 Mata Pencarian Masyarakat Desa Sugih 

Waras 

Sumber: Data didapat dari Perangkat Desa 

 

Diketahui dari grafik mata pencaraian Desa 

Sugih Waras bahwa jumlah penduduk dari 786 orang, 

terdapat 48 orang yang berwirausaha atau berdagang. 

Semenjak diberlakukan kebijakan yang dikelurkan 

oleh pemerintah PPKM (Pemberlakuan Pembantasan 

Kegiatan Masyarakat)  maka ada pengaruh terhadap 

mikro usaha kecil menengah yang dirasakan para 

pedagang kecil tersebut. Oleh karena itu, peneliti 

merasa tertarik untuk meneliti tentang Dampak Covid-

19 Terhadap Pendapatan  Pedagang Kecil Di Desa 

Sugih Waras Kec. Teluk Gelam Kabupaten OKI 

(Ogan Komering ILir). 

Tinjauan pustaka dan rencana pemecahan 

masalah Pedagang Kecil 

Segala kegiatan atau aktifitas manusia lakukan  

guna mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, baik 

sekunder / maupun primer dan sosial guna 

mendapatkan laba / keuntungan yang dilakukan oleh 

seseorang penjual (pedagang).(Sudarto, 1994) 

Menurut poerwadarminta dalam KBBI (2009) 

“Pedagang”merupakan proses kegiatan yang 

dilakukan orang dalam perniagaan / berjualan. Maka 

pengertian pedagang dapat disimpulkan bahwa, siapa 

saja yang perkerjaannya berdagang baik menjual  

kebutuhan pokok (utama) maupun kebutuhan lainnya 

guna mendapatkan keuntung / atau laba 

(M.N.Romadhoni, 2015)  

Sedangkan pedagang kecil adalah seseorang 

yang melakukan penjualan atau berdagang dengan 

modal yang relative kecil, bersifat utility of 

placesedikit dengan melakukan kegitan perdagangan 

sendiri atau dengan bekerja sendiri untuk mencukupi 

kebutuhan hidup sehari- hari. Serta tanpa mengubah 

atau merubah bentuk barang.(Sudarto, 1994). 

Pedagang kecil dapat digolongkan antara lain : 
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pertama, pedagang makanan dan minuman. Kedua, 

pedagang sayur dan repah-rempah. Ketiga, Pedagang 

daging dan ikan. Keempat, Pedagan buah-buahan, 

Kelima, Pedagang Kelontongan. Keenam, Pedagang 

pakaian jadi dan kain. Ketujuh, Penjualan jasa. Dan 

kedelapan, Pedagang  loak  dll. Menurut peneliti “ 

pedagang kecil “ Penjual eceran atau setara dengan 

usaha kecil. (Komara et al., 2020). Ada beberapa 

indikator yang mempengaruhi usaha pedagang kecil 

antara lain: 1. Sulitnya dalam memdapatkan 

permodalan dan kekurangan modal bagi pedagang 

untuk melakukan aktivitas usahanya. 2. Masih 

minimnya pendididkan para pedagang kecil. 3. Tidak 

ada sistem manajemen, 4. Kurang disiplin. 

Pandemic Covid-19 

Coronavirus adalah kelompok besar penyakit 

yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan 

ke gejala ekstrem. Penyakit ini pertama kalinya 

menyerang daerah Wuhan China. Wabah kali ini 

termasuk penyakit mematikan dikarenakan tidak 

terdeteksi dan dapat Menginfeksi manusia. 

(Fatmawati, Nur Arisah et al., 2021). Sejak 

menyebarnya coronavirus banyak sekali permasalah 

yang ditimbul akiabat pandemik. Seluruh kegiatan di 

batasi buat menghindari penyebaran coronavairus. 

Yang mana perihal tersebut membuat warga menjadi 

resah. Warga wajib menaati protokol kesehatan yang 

tetapkan oleh pemerintah, tidak berkerumun serta 

tetap tinggal di rumah biar bebas dari bahaya 

coronavirus. Sebab  wabah coronavirus ini cepat 

menyebar ke masyarakat, banyak  kerugian ekstrem 

dari pedagang  kecil yang kurang laku serta 

penyusutan dari segi ekonomi yang sangat signifikan. 

Mereka merupakan penjual warung kopi, warung 

kecil, pedagang keliling,. 

Penelitian yang sudah meneliti tentang Dampak 

covid ini, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 

Ratih Parawati KA, yang berjudul “Analisis Dampak 

Ekonomi Covid-19 bagi Pedagang Kecil Pasar 

Tradisional di Kab. Bantu Yogyakarta.” hasil 

penelitian yang telah dilakukan, Pemerintah 

Kabupaten Bantul masih berfokus pada solusi 

alternatif untuk UKM dan UMKM, sedangkan 

pedagang kecil di pasar-pasar tradisional yang juga 

berdampak justru kurang diperhatikan dan belum ada 

langkah pasti untuk membantu mereka bertahan di 

tengah pandemi.(Nusa, 2020) 

Menurut Penelitian Nur Sindi Janati, yang  

berjudul “Analisis Dampak Pandemi Covid-19 

Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (Studi Kasus Industri Rumahan Kemplang 

Di Wilayah Jakabaring Palembang)”. Penelitian ini 

menjelaskan bahwa bahwa industri rumahan 

kerupuk/kemplang tetap bertahan untuk melakukan 

usahanya, serta pendapatan yang diperoleh industri 

rumahan kerupuk/kemplang cenderung stabil meski 

pada situasi pandemi Covid-19. Faktor yang 

mendorong para pedagang kecil tetap melakukan 

perdagangan dimana adanya kesadaran untuk terus 

berjuang memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Ada 

beberapa tidakan yang dilakukan oleh pengusaha 

rumah makan untuk meningkatkan penghasilan atau 

pendapatan, salah satunya dengan melakukan adaptasi 

terhadap perubahan-perubahan pasar.(Jannati et al., 

2021) 

Penelitian Khoiriah Syahfitri, yang berjudul 

“Dampak Covid-19 Terhadap Pedagang Kecil”. 

Tinjauan tentang kesejahteraan masyarakat di 

Kabupaten Asahan. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

hasil penelitian menunjukkan fenomena covid-19 ini 

maka tinjauan terhadap pedagang kecil dan interaksi 

dengan sekitar menjadi terbatasi. Adanya bentuk 

bentuk faktor yang berdampak akibat pandei ini yakni 

ekonomim pendidikan, kebiasaan, kecemasan dan 

budaya. Masyarakat yang tertuju pada pedagang kecil 

karena adanya pandemi atau coronavirus, setiap 

kejadian atau peristiwa yang kita alami akhiri-ahir ini 

pasti ada hikmanya yang terkadang tidak mampu 

manusia pahami. Meskipun kebijakan telah di 

keluarkan oleh pemrintah Pembatasan Social 

Berskalah Besar (PSPB), tapi masih ada beberapa 

orang melakukan pelanggaran yang mengakibatkan 

meluasnya penularan coronavirus di masyarakat , 

sehingga terjadinya penutupan beberapa warung dan 

tempat ramai” lainnya karena ada pekerja yang 

dinyatakan positif terinfeksi coronavirus. (Suharsono, 

Riyanto ; Rahmasari, Gusti Putu Ayu, 2016) 

Jurnal yang di tulis oleh Windi Astuti, yang 

berjudul ”Dampak Covid-19 Terhadap Pedagang 

Makanan Di Pantai Purus Padang.”, bahwa ditemukan 

bahwa pendapatan pedagang makanan di Pantai Purus 

Padang menurun saat masuknya Covid-19 pada awal 

tahun sampai akhir tahun 2020. Namun pada akhir 

tahun 2020 sampai sekarang 2021 pendapatan 

pedagang mulai bertambah tapi tidak sebanyak 

sebelum terdampak Covid-19, perbandingan 

pendapatan pedagang makanan di pantai purus. 

Padang signifikan karena jumlah pengunjung yang 

berkurang drastis dibandingkan saat belum masuknya 

Covid-19.(Astuti, 2021) 
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Selanjutnya Penelitian Erni Panca Kurniasih, 

yang berjudul ” Dampak Pandemi Covid 19 Terhadap 

Penurunan Kesejahteraan Masyarakat Kota 

Pontianak”, hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

terjadinya penurunan pendapatan yang sangat tajam 

antara tiga puluh persen sampai dengan tujuh puluh 

persen mulai dari awal masa mewabahnya 

corounavirus sementara pengeluaran cenderung tetap. 

Sejak mewabahnya coronavirus  masyarakat 

melakukan perubahan polah konsumsi makanan 

secara derastis. Masyarakat hanya merubah polah 

konsumsi makanan dengan mengganti jenis lauknya 

saja dan lebih memilih mencari penghasilan tambahan 

untuk menutupi pengeluaran kaeluarga guna untuk 

mempertahankan hidup. Banyak Kondisi ini 

menyebabkan masyarakat harus mensiasati 

pengeluaran keluarga. Meskipun konsumsi makan 

berkurang taetap makan seperti biasa. Hanya 

menyesuaikan pendapatan saja secara umum memang 

terjadi penurunan tingkat pendapatan selama masa 

pandemi.(Kurniasih, 2020) 

Jurnal yang ditulis oleh Suwiro Heriyanto, yang 

berjudul “Pengaruh Pandemi Covid-19 Terhadap 

Pendapatan Pengusaha Kepiting Rajungan Di Desa  

Susukan Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang”. 

Bahwa dampak covid-19 terhadap penurunan 

pendapatan pengusaha rajungan cukup tinggi setelah 

adanya pandemic covid-19.  Penurunannya antar 

30.14% sampai 35.44 % setelah adanya Coronavirus 

Strategi yang dilakukan para pengusaha rajungan 

dengan memanfaatkan digital marketing / untuk 

mempromosikan produknya. Kegiatan promosi di 

lakukan melalui media.(Heriyanto & Kusumawati, 

2021) 

Sedangkan menurut penelitian Rizki Nora 

Azima, dkk yang berjudul “Analisis Dampak Covid-

19 terhadap sosial Ekonomi Pedagang Di Pasar 

Kelaten Dan Wonogiri.” Kesimpulan yang didapat 

menujukkan dengan adanya wabah pandemic 

coronavirus. Aktivitas pasar Kota. Wonogiri dan 

Kalitotes membuat pedagang  yang berjualan di dalam 

pasar banyak mengalami kerugian baik di bidang 

kesehatan, sosial dan ekonomi. Dimana tempat 

pedagang yang bisanya berjualan di pasar mengalami  

sepinya konsumen. Salah satu contoh: Biasanya 

pedagang dapat menjual barang dagangan-nya dengan 

keuntungan yang besar, tapi dengan mewabahnya 

pandemic di daerah tersebut tingkat daya beli 

konsumen di pasar Kalitoes dan Kota. Wonogiri  

mengalami penurunan dan rugi, Karna biasanya hasil 

pendapatan penjualan bisa di kumpulkan untuk moda, 

sekarang pedagang tidak bisa membeli barang 

dagangan berikutnya. Dari hasil observasi yang di 

dapat menyatakan pasar mengalami pengurangan 

jumlah pembeli, sehingga membuat pedagang yang 

berada di pasar tersebut mengalami pengurangan 

pendapatan. Penuruna pendapatan atau keuntungann 

penjualan yang dialamin pedagang pasar sebesar  50 

persen(AZIMAH et al., 2020) 

Menurut Penelitian Riko Alvero Manatur, dkk 

yang berjudul. ”Dampak Pandemi Covid-19 Bagi 

Usaha Rumah Makan Selera Laut.”, bahwa dampak 

pandemic covid-19 bagi usaha kuliner atau restoran 

selera laut adalah Akibat menyebarnya Coronavirus 

mengakibatkan kesusahan dalam memenuhi 

permintaan konsumen.  Dimana terdapat penurunan 

dalam arus kas / yang biasanya pemasukan 100% 

menjadi  penyusutan pemasukan sampai 40 %. Perihal 

ini berkaitan dengan penurunnya permintaan pasar/ 

hal ini dapat diamaati menurunya permintaan 

konsumen diakala pendemi coronavirus karena 

adanya pemberlakuan pembatasan social bersekalah 

besar bagi para usahawan, terkususnya bagu UMKM 

(Usaha mikro kecil dan menengah) yang bergelut di 

bidang kuliner, makanan dan minuman terkenan 

pengaruh yang paling besar. Yang mengakibatkan 

turunnya permintaan pasar. Market demand sangat 

terhambat hal tersebut di sebabkan enggan berpergian 

di masa pandemic covid-19, dengan di  berlakukannya 

pengurangan jam operasional. Sehingga berimbas 

putusnya rantai pasokan (supply chains)  Hal tersebut 

mengakibatkan tersendatnya pengiriman bahan baku 

sehingga barang baku tidak sampai tepat waktu atau 

kurang optimal dalam pengiriman rempah-rempah 

dan meningkatnya harga bahan baku dimasa pandemic 

coronavirus.(Mukuan, 2021) 

Menurut Penelitian Alvia Pratiwi Putri, dkk  yang 

berjudul “Analisis Dampak Covid-19 terhadap 

Pendapatan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah) di Desa Blado.” Kabupaten Batang, 

Dimana adanya penurunan daya beli masyarakan 

sampai 50 persen hal, tersebut akibat terjadinya 

sepinya pasar banyak masyarakat enggan keluar 

rumah. Namun pedangan berharap adanya kebijakan 

dari pemerintah dimasa New Normal yang di kenal 

dengan istilah AKB (Adptasi Kebiasaan Baru) ini bisa 

menaikkan pendapatan atau keuntungan bagi 

pedagang. Hanya saja kebijakan yang di berlakukan 

oleh pemerintah tidak di rasakan oleh seluruh 

pedagang. Karena ada beberapa pedagang yang tidak 
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mengalamin perubahan pendatannya dengan di 

terapkannya Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB)(Putri et 

al., 2020)  

Pendapatan 

Hanggar menjelaskan dalam bukunya tentang 

Pendapatan adalah perubahan total aset sebagai akibat 

dari kegitan usaha secara bruto. Dalam suatu periode 

yang di peroleh dari penjualan barang dan jasa di sebut 

pendapatan.(A Hanggara, 2019). Pendapatan bisa juga 

di katakan sebagai hasil yang diperoleh dari 

melakukan suatu kegiatan ataupun usaha . Kegiatan 

yang dimaksud adalah Suatu proses terjadinya usaha 

atau perdagangan yang menghasilkan. Pendapatan 

adalah hasil dari penjualan / atau jasa dalam periode 

waktu tertentu. Pendapatan bisa juga digambarkan 

dengan penghasilan dengan kata lain keuntungan atau 

laba. Semakin besar keuntungan/laba yang di dapat 

maka tingkat kemampuan pedagang untuk membiayai 

kegiatan usaha penjualan semakin baik.. KBBI 

menyatakan bahwa penghasilan adalah hasil kerja 

usaha dan sebagainya. Pendapatan dalam laporan 

keuangan sebagai arus kas/hasil yang di peroleh dari 

pengurangan hutang dimana hasil pendapatan jasa 

kepada konsumen dan transaksi-transaksi penjualan 

barang. 

P Pratiwi menjelaskan pengertian pendapata bisa 

diartikan dengan Konsumsi yang di dapat oleh 

seseorang dengan nilai maksimum dalam suatu 

periode tertentu. Dengan kata lain pendapatan hasil 

keseluruhan yang didapat dalam satu periode di 

tambah dengan harta kekayaan di awal periode. (P 

Pertiwi, 2015) 

Sedangkan menurut teori Sedangkan menurut 

teori  Milton Friedman membagi menjadi  2 klasifikasi 

pendapatan masyarakat yaitu : 

a. Permanet Income (pendapatan tetap)  

Dimana permanet income merupakan penghasilan 

yang di dapat secara periode dan penghasilannya 

dapat diperkirakan, dimana penghasilan tetap bisa 

di peroleh dari upah tetap / atau gaji. 

b. Transitory Income (pendapatan sementara). 

Merupakan Penghasilan yang tidak diperkirakan 

sebelumnya.(Nurlaila Hanum, 2017).  

 

Ada beberapa Faktor – faktor mempengaruhi 

pendapatan yaitu 

a. Modal Pedagang 

b. Keahlian Pedagang. 

c. Dan kondisi pasar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Desa 

Sugih Waras Kec. Teluk Gelam Kabupaten OKI 

(Ogan Komering Ilir) provinsi Sumatera Selatan. 

Metode yang dipergunakan dengan pendekatan 

analisis deskritif metode kualitatif yang bertujuan 

untuk menganalisis keadaan pedagang kecil Desa 

Sugih Waras Kecamatan saat pandemic covid-19. 

Sebanyak 48 sempel Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pedagang kecil yang ada di Desa Sugih 

Waras sebanyak 48 orang.  

Dalam penelitian ini, data primer yang diperoleh  

dan dikumpulkan guna  untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang diperlukan. Pengumpulan 

data mempergunakan observasi dan wawancara secara 

langsung kepada pedagang kecil dan perangkat desa 

Sugih Waras Keca. Teluk Gelam Kab. OKI ( Ogan 

Komering Ilir ),  mengenai pendapatan penjualan 

sebelum adanya covid-19 dan  sesudah terjadinya 

pandemic dengan tujuan untuk mengetahui adanya 

dampak terhadap pendapatan pedagang kecil, dan 

pencarian literatur baik berupa jurnal, media , maupun 

laporan dari hasil penelitihan terdahulu. Teknik 

Sampel yang dipergunakan purposive sampling 

dengan menetapkan kriteria khusus yang dianggap 

mewakili populasi. 

. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Sejak covid-19 masuk ke Indonesia, Pemerintah 

Indonesia mulai melakukan upaya dalam 

mengantisipasi dan mengurangi jumlah penderita 

Covid-19. Kasus ini merupakan mewabahnya 

coronavirus yang menimbulkan kekhawatiran dari 

berbagai kalangan. Pemerintah melakukan kebijakan 

yang mewajibkan masyarakat untuk melakukan jaga 

jarak aman antara masyarakat dan menghindari 

grombolan ( social andphysical distancing), sangat 

sulit dilakuakan oleh masyarakat Indonesia yang 

memiliki sifat sosial yang tinggi. Kebijakan tersebut 

bertujuan unyuk meminimalisir kemungkinan 

penyebaran covid-19 lebih luas . Penyebaran covid-19 

sudah meyebar ke daerah pedesaan. Dampak Covid-

19 bukan hanya berpengaruh bagi kesehatan 

masyarakat tetapi berpengaruh usaha mikro kecil / dan 

menegah. Hal tersebut terliat dari pedagang kecil yang 

berada di Desa Sugih Waras Kec. Teluk Gelam Kab. 

OKI (  Ogan Komring Ilir). Dimana para pedagang 

terkenan dampak coronavirus karna dagangan mereka 
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tidak laku dikarnakan turunya tingkat pembelian 

konsumen,  

Selama pandemi pedagang kecil mengalami 

penurunan penjualan yang sangat jelas. Karna warga 

banyak membatasi kegiatan yang berada di luar . jika 

tidak ada kepetingan, sehingga berdampak pada 

transaksi konsumen.  Terutama pada pedagang 

warung sembako, warung makanan, dan pedagang 

lainnya. 

 

3.2. Pembahasan 

Seorang penjual kue killing ibu ida , menjelaskan 

bahwa ia mengaku mengalami kesulitan karena 

bekurangnya pembelian yang biasanya sebelum 

pademik keuntungan bisa mencapai 100 ribu perhari, 

setelah adanya pandemic pendapata jualan kue 

keliling mengalamin penurunan sampai 20 ribu 

perhari terkadang jualannya tidak laku. Hal ini di 

karenakan sebagian pembeli memilih untuk membuat 

makanan sediri dibandingkan untuk mebeli 

dagangannya dengan melihat kondisi dan situasi 

kesehatan sekarang ini. Meskipun dengan situasi ini 

Ibu ida pedagang kue keliling ini tetap berjualan untuk 

mencukupi kebutuhan keluarga nya . Sedangkan 

menurut ibu Eliyati penjual kue keliling, menjelaskan 

bahwa pendapatan penjualannya semenjak adanya 

pandemic mengalamin penurunan. Pendapatan 

sebelum pandemic perhari bisa bekisar 60 rb sampai 

100 rb per hari , ketika masa pandemic pedapatannya 

menurun drastis terkadang membeli bahan baku untuk 

membuat kue saja tidak cukup. Sehingga ibu eliyati 

tidak lagi bejualan kue keliling. Dikarnakan modalnya 

habis. 

Hal tersebut diungkapkan juga oleh bapak. Basna 

pedagang beras . Banyak barang tapi tidak ada 

pembeli. Orang hanya membeli sesuai dengan 

kebutuhan pokok saja. Yang biasanya membeli beras 

karungan sekarang membeli kiloan. dikarnakan 

tingkat pendapatan konsumen menurun, tetapi 

kebutuhan hidup meningkat. Sehingga modalnya 

bapak Basna tidak berputar. 

Ibu darmayanti penjual warung kopi , dia 

menjelaskan kurangnya pembelian di karnakan 

pembeli tidak boleh duduk sambil mengobrol minum 

kopi takut tertular coronavirus dan sesuai kebijakan 

pemerintah tetap jaga jarak. Selain itu banyak yang 

membatasi minum kopi untuk menjaga kesehatan. 

Sedangkan ibu wiwin jualan pempek model 

,menjelaskan turunnya pembelian pempek model , 

konsumen ibu wiwin ini anak-anak sekolah, dimana 

setiap jam istirat  para siswa banya yang membeli 

makanan pempek dan model. Namun sejak 

berlakunya sekolah online tidak ada yang membeli 

dagangannya, dikarenakan siwa tidak ada yang pergi 

kesekolahan, yang menyebabkan ibu wiwin tutup 

sementara dengan harapan ketika pandemic berakhir 

bisa berjualan kembali. 

Hal senada di sampikan ibu Nur Aini 

meningkatnya harga bahan pokok kemplang.dan 

susahnya untuk mendapatan barang baku, adanya 

kelangkahan di sebabkan distribusi barang terhambat 

oleh PPKM. Barang-barang naik tetapi  pedagang 

kemplang tidak bisa menaikan harga. Hal tersebut 

berpengaruh pada produksi kemplang. Sehingga 

menurunya pendapatan ibu Nur Aini. 

Bapak  Ramidi warung sembako,  barang yang di 

jual pak ramidi berupa kebutuhan sehari-hari. Ketika 

dagangan habis  mau membeli lagi untuk jualan ada 

kenaikan harga. Sehingga keuntungan dari penjualan 

terpaksa di gunakan lagi untuk modal barang dengan 

kata lain bapak . Sehingga untuk mencukupi 

kebutuhan hidup sehari-hari bapak ramidi mencari 

tambahan di luar dengan memancing ikan di sungai, 

dengan harapan mendapatkan hasil ikan yang banyak 

untuk dijual selebihnya bisa untuk dimakan. 

Hal yang berbeda terjadi pada pedagang pulsa 

dari Bapak Rico, ia menjelaskan bahwa semenjak 

diberlakukannya PPKM ia mengalami peningkatan 

penjualan dan pendapatan yang sangat drastis. 

Biasanya keuntungan satu bulan 200 rb sekarang satu 

bulan bisa dapat 300 rb perbulan. Dikarenakan 

tingginya angka pembeli terhadap Penjualan voucher 

dan pulsa. Banyak anak-anak yang perlu paket untuk 

sekolah online, mahasiswa yang pulang ke desa,  

kuliah online, dan para pegawai yang harus work from 

home, sehingga mengharuskan mereka untuk membeli 

quota internet. Tetapi walapun begitu tetap saja untuk 

mencukupi kebutuhan hidup  masih saja kurang. 

Karna meningkatnya barang-barang kebutuhan pokok 

yang di butuhkan rumah tangga.  

Begitu juga dengan Pedagang Batu Nisan Bapak 

Jamaludin, ia menjelaskan semenjak mewabahnya 

kasus Coronavirus ini , ia mengalami peningkatan 

terhadap penjualan batu nisan yang biasanya sebelum 

pandemic 1 bln belum tentu ada yang memesan 

bahkan bisa berbulan-bulan. tetapi di masa pendemik 

ini bisa 1 sampai 3 bh yang memesan batu nisan 

perbulan, pemesanan bukan hanya dari desa Sugih 

waras saja  tetapi desa-desa di sekitar Desa Sugih 

waras bahkan ada yang memesan dari luar daerah.  
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4. KESIMPULAN 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti 

sebanyak 48 sampel, dimana hasil dari wawancara 

tersebut sebagian besar pedagang kecil menyatakan 

dimasa pamdemik penjualan mereka mengalami 

penurunan yang sangat besar terutama pada pedagang 

kue killing , warung sembako, warung makanan, 

warung kopi dan warung makanan lainnya dimana 

turunnya daya beli masyarakat, membuat pendapatan 

mereka menjadi berkurang, bahkan beberapa 

pedagang tersebut mengalami kerugian dari pandemic 

ini hingga penutupan usahanya atau tidak berdagang 

lagi. Penyebab dari tutupnya usaha tersebut 

disebabkan habisnya modal. Keuntungan sehari-hari 

dipakai untuk manyambung usaha berikutnya, di 

pergunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup rumah 

tangga pedang kecil.  

Tetapi diantara beberapa pedagang ada yang 

mengalami kenaikan pendapatan dimana sebelum 

pandemic keuntungan jual pulsanya biasa saja, dimasa 

pandemic cenderung meningkat dan hal tersebut juga 

dialami oleh penjual batu nisa  meningkatnya 

pendapatan dimasa pandemic. seperti bisnis penjualan 

pulsa dan pembuat batu nisan mengalami peningkatan 

yang sangat signifikan sebesar 60% dari pendapatan 

sebelum masa pandemic. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa para penjual pulsa dan batu nisan 

mendapatkan keuntungan dari dampak pandemic 

covid-19. Hal ini juga menujukkan bahwa tidak semua 

pendapat pedagang kecil terkena dampak pandemic 

segi negative tetapi ada yang berdapak positif. 

Walaupun hanya sebagian kecil yang menunjukan 

dapak positif dengan adanya coronavirus. 

Kegagalan-kegalan para pelaku usaha tersbut 

menjadi koreksi atau PR bagi para pemangku 

kepentingan baik para lembaga keungan maupun 

lembaga terkait untuk sebisa mungkin membantu para 

pedagang kecil  yang mengalami kerugian akibat dari 

pandemic ini. Melalui bantuan usaha seperti 

pemodalan baik BLT atau pemberian Kredit Usaha 

Rakyat, menjadi program penting bagi pemerintah 

untuk membantu pedagang kecil yang terkena dampak 

dari coronavirus.  

Limitasi dan studi lanjutan 

“Kelemahan dalam penelitian ini adalah pada 

waktu proses penelitiannya. Peneliti sangat menyadari 

bahwa setiap penelitian pasti memiliki kelemahan, 

salah satu masalah dalam penelitian ini adalah waktu 

dan objek penelitian. Penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai penelitian lanjutan di masa yang akan datang 

dengan menambahkan beberapa variabel yang 

relevan.” 
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